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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari Nomor: 158 

Tahun 1987 danNomor 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha’ Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Kadan Ha خ

  Dal  D  De د

 Zal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’  R  Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin  S  Es س

 Syin Sy Esdan Ye ش
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 Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad  Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta  Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ʽ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain  G  Ge غ

 Fa F  Ef ف

  Qaf Q  Qi ق

 Kaf K  Ka ك

  Lam  L  ‘el ل

 Mim M  ‘em م

 Nun  N  ‘en ن

  Waw W  W و

  Ha’ H  Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

ةمتعدّ   Ditulis Muta’addidah 
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ةعدّ   Ditulis ‘iddah 

 

C. Ta’ marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

ةمّ كّ حّ   Ditulis Hikmah 

 Ditulis ‘illah علة

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

ّكرامةالاؤلياء Ditulis 

 
Karamah al-auliya’ 

 زكاةالفطر
Ditulis 

 
Zakat  al-fitri 

 

D. Vokal Pendek 

 َّ  Fatḥah A 

لّ عّ ف ّ    Faʽala 

 َّ  Kasrah I 

رّ كّ ذّ    Zukira 
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 َّ  Ḍammah U 

ه بّ   Yazhabu  ي ذ 

 

E. VokalPanjang 

1. Fatḥah+ alif, ditulis ā (garis di atas) 

ل يّ  ةّ ج اه    ditulis jāhiliyyah 

2. Fatḥah + alif maqṣur ditulis ā (garisatas) 

ع ىي سّ    ditulis yas’ā 

3. Kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

يّ  دم ج    ditulis majīd 

4. Ḍammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

ضف  ر وّ    ditulis furūḍ 

F. Vokal Rangkap 

1. Fatḥah + ya mati, ditulis ay 

ن ك مّ   ditulis baynakum  ب  ي  

2. Fatḥah + wau mati, ditulis au 

 ditulis qawl  ق  و ل

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan  

apostrof 

 ditulis a’antum ا ا ن  ت مّ  .1
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 ditulis uʽiddat ا ع د تّ  .2

ّش ك ر ت مّ  .3  ditulis la’insyakartum ل ئ ن 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila didukung dengan qamariyah ditulis al- 

نّ آا ل ق رّ   ditulis al-Qur’ān 

ق ي اسّ ا لّ   ditulis al-Qiyās 

2. Bila diikuti huruf syamsiah, ditulis dengan menggandeng huruf syamsiyah 

yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 

 ’ditulis as-sama ا لس م اء

سا لش مّ ّ ditulis asy-syams 

I. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan ejaan yang diperbarui 

(EYD). 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ditulis Żawil-furūḍ atau Żawī al-furūḍ ذ و يّال ف ر و ض

ل ّالسُّن ة  .ditulis ahlussunnah atau ahl as-sunnah ا ه 
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MOTTO 

 

ا لِّفُ اللّهُ ن افْسًا اِلَا وُسْعاها  لَا يُكا
“Allah tidak membebani seseorang selainkan sesuai 

kesanggupannya.” (Al-Baqarah (2): 286) 

 

إذاا أاصْباحْتا فا  يْتا فالَا ت انْتاظِرِ الصابااحا وا لَا ت انْتاظِرِ إذاا أامْسا  
“Jika engkau berada di sore hari  janganlah 

menunggu (melakukan sesuatu) hingga pagi, dan 

jika engkau berada pada pagi hari, jangnlah 

menunggu (melakukan sesuatu) hingga sore hari.” 

(HR. Bukhari) 

 

DON’T FORGET TO BE GRATEFUL 
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ABSTRAK 

 

Dyah Syifa Herawati (2014115045), 2019, “Kesadaran Hukum Pengusaha 

Batik di Kecamatan Wiradesa atas Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang 

Hak Cipta” Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Institut Agama 

Islam Negeri Pekalongan. 
 

Penelitian ini merupakan upaya untuk memaparkan mengenai permasalahan 

kesadaran hukum pengusaha batik yang ada di Wiradesa terhadap hak cipta motif 

batik, dalam praktiknya motif batik khususnya batik tulis masih ditemukan 

plagiasi. Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 menjelaskan bahwa benda-benda 

yang termasuk dilindungi yakitu motif batik. Namun pada pelaksanaannya 

kemiripan motif batik (indikasi praktik plagiasi) yang telah terjadi tersebut 

merupakan sesuatu hal yang dapat ditoleransi oleh para pengusaha batik di 

Kecamatan Wiradesa. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pemahaman 

pengusaha batik di Kecamatan Wiradesa atas Undang-undang Hak Cipta dan 

bagaimana kesadaran hukum pengusaha batik di Kecamatan Wiradesa atas 

Undang-undang Hak Cipta. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pemahaman pengusaha batik di Kecamatan Wiradesa atas Undang-

undang Hak Cipta dan untuk menjelaskan kesadaran hukum pengusaha batik di 

Kecamatan Wiradesa atas Undang-undang Hak Cipta. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris yang dilakukan di 

Wiradesa Kabupaten Pekalongan, dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer dan sekunder. 

Yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan 

teknik analisis yang digunakan penulis yakni teknik analisa deskriptif. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pemahaman pengusaha batik di 

Kecamatan Wiradesa atas Undang-undang Hak Cipta. Ditemukan fakta, diantara 5 

pengusaha terdapat 3 pengusaha batik yang memahami esensi hak cipta motif 

batik. Dan kesadaran hukum pengusaha batik atas Undang-undang Hak Cipta 

disimpulkan bahwa ketiga pengusaha batik dari lima pengusaha di Kecamatan 

Wiradesa yang memahami esensi hak cipta motif hanya sebatas pemahaman 

semata tanpa diikuti sikap sadar hukum yang sesuai dengan peraturan dalam hal 

ini Undang-undang Hak Cipta. Namun meski beberapa sadar hukum, faktanya 

kelima pengusaha batik bersikap toleransi terhadap adanya plagiasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Wiradesa merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten 

Pekalongan yang disebut sebagai kampung batik, dimana mayoritas 

penduduknya berpenghasilan sebagai pengrajin batik. Yakni terdapat 156 

industri batik.1 Namun sayangnya terdapat pengusaha batik di Wiradesa 

yang tidak jujur dan bertanggungjawab meniru motif karya pengusaha batik 

lainnya. Meskipun motif batik tersebut telah didaftarkan. Kenyataan lainnya 

yang lebih parah yakni meskipun terdapat beberapa motif yang ditiru, 

pengusaha selaku pemegang hak cipta2 tidak merasa khawatir mengenai 

pembajakan telah terjadi. Mereka berasumsi bahwa batik tulis tidak dapat 

ditiru atau dibajak karena prosesnya yang lama jadi tidak akan mudah untuk 

ditiru atau dilakukan pembajakan.  

Dalam observasi awal, penulis menemukan anggapan dari salah satu 

pengusaha yang menyatakan bahwa motif yang sama atau mirip itu hal biasa 

karena pada umumnya para pengusaha mendapatkan motif batik yang sesuai 

                                                           
1Wawancara pribadi dengan Bapak Slamet (Pegawai sub bidang Perdagangan) di Kantor 

DISPERINDAGKOP Kabupaten Pekalongan pada tanggal  07 Oktober 2018 pukul 11.00 WIB. 

2Pemegang Hak Cipta adalah pencipta sebagai pemilik Hak Cipta, pihak yang menerima 

hak tersebut secara sah dari pencipta, atau pihak lain yang menerima lebih lanjut hak dari pihak 

yang menerima hak tersebut secara sah.(Pasal 1 ayat (4) Undang-undang Nomor 28 tahun 2014, 

“Undang-undang Perlindungan HAKI, (Bandung: Citra Umbara), hlm 342). 
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keinginan tersebut melalui nembak3 dari para tukang Boket4 (desainer motif) 

yang keliling menawarkan motif-motif yang diciptakan. Tidak hanya itu, 

para pengusaha batik di Pekalongan khususnya di Kecamatan Wiradesa, 

diperoleh data dengan menggunakan tiga (3) sampel pengusaha batik tulis 

ternama hanya satu yang telah mendaftarkan hak patennya. 

Sementara mendaftarkan motif batik merupakan hal penting, 

mengingat banyak manfaat yang akan didapat oleh pengusaha batik. 

Konsekuensi baik yang diperoleh dari mendaftarkan adalah menjaga hak 

moral disamping juga hak ekonomi. Dan dengan adanya surat pendaftaran 

hak cipta tersebut dapat digunakan sebagai alat bukti apabila timbul 

sengketa di kemudian hari.  

Seperti yang telah diatur dalam Undang-undang Hak Cipta yakni 

dalam Undang-undang  Republik Indonesia Nomor 28 tahun 2014 Tentang 

Hak Cipta,5 hak cipta yang dimaksud dalam undang-undang  yakni “Hak 

Ekslusif” bagi pencipta atau penerima hak untuk mengumumkan atau 

memperbanyak ciptaannya atau memberikan izin untuk itu dengan tidak 

mengurangi pembatasan-pembatasan menurut peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Yang dimaksud dengan  “Hak Ekslusif”  adalah 

                                                           
3 Nembak adalah istilah setempat mengenai jual beli motif batik dari tukang Boket (desiner 

motif batik) yang sudah menawarkan dari satu pengusaha ke pengusaha lain. (Wawancara dengan 

H. Innama Rahman pemilik Estu Wijaya Batik di wiradesa, pada 29 September 2018 pukul 10.30). 
 

4Tukang boket adalah istilah yang sering dipergunakan pengusaha untuk menyebut 

seseorang yang mendesain motif batik beserta teknik pewarnaannya diluar pegawai yang 

dipekerjakan dalam usahanya sendiri. (Wawancara dengan H. Innama Rahman pemilik Estu 

Wijaya Batik di wiradesa, pada 29 September 2018 pukul 10.30). 
 

5Undang-undang  Republik Indonesia Nomor 28 tahun 2014 Tentang Hak Cipta selanjutnya 

disebut Undang-undang Hak Cipta. 
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hak yang hanya diperuntukkan bagi pencipta, sehingga tidak ada pihak lain 

yang dapat memanfaatkan hak tersebut tanpa izin Pencipta. Pemegang Hak 

Cipta yang bukan Pencipa hanya memiliki sebagian dari hak eksklusif 

berupa hak ekonomi.6 

Dimana motif batik disebutkan secara jelas dalam pasal 40 ayat (1) 

huruf j Undang-undang Hak Cipta menetapkan bahwa dalam undang-

undang ini yang dimaksud ciptaan yang dilindungi adalah ciptaan dalam 

bidang ilmu pengetahuan, seni sastra yang di dalamnya mencakup seni 

batik.  

Yang dimaksud “karya seni batik” adalah motif batik kontemporer 

yang bersifat inovatif, masa kini, dan bukan tradisional. Karya tersebut 

dilindungi karena mempunyai nilai seni, baik dalam kaitanya dengan 

gambar, corak, maupun komposisi warna.7 Namun terhadap suatu karya 

yang merupakan ekspresi budaya tradisional dipegang oleh Negara bukan 

perorangan. Hal ini jelas tertera dalam pasal 38 ayat (1) Undang-undang 

Hak Cipta.8 

Apalagi UNESCO (United Nations Educational Scientific and 

Cultural Organization merupakan organisasi PBB yang menangani 

pendidikan, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan) melalui situs resminya 

www.unesco.org menyebutkan bahwa Direktur Jenderal UNESCO yakni 

                                                           
6Penjelasan pasal 4 Undang-undang Nomor 28 tahun 2014, “Undang-undang Perlindungan 

HAKI”, (Bandung: Citra Umbara), hlm 403 
 

7Penjelasan Pasal 40 ayat (1) huruf j Undang-undang Nomor 28 tahun 2014, “Undang-

undang Perlindungan HAKI, (Bandung: Citra Umbara), hlm 359. 
 

8Undang-undang Nomor 28 tahun 2014, “Undang-undang Perlindungan HAKI, (Bandung: 

Citra Umbara),  hlm 359 
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Iriana Bokova, mengumumkan daftar 28 kota dari 19 negara di dunia masuk 

sebagai kota yang menjadi anggota baru jaringan kota kreatif dunia 

UNESCO. Dari 28 kota di dunia dalam daftar yang disebutkan dalam situs 

resminya, Kota Pekalongan masuk dalam kategori Crafts and Folk Arts 

(Kerajinan dan Kesenian Rakyat) bersanding dengan kota Kingdezhen 

(China), Nassau (Bahama), Suzhou (China) dan Jacmel (Haiti). Dari 

predikat tersebut diketahui bahwa Kota Pekalongan menjadi satu-satunya 

kota di Indonesia, bahkan Asia Tenggara yang pada tahun 2014 berhasil 

masuk dalam jaringan Kota Kreatif UNESCO.9  

UNESCO yang menetapkan kota Pekalongan sebagai kota kreatif 

dunia pada 1 Desember 2014 memiliki alasan tersendiri, yakni karena 

hampir seluruh masyarakatnya hidup di usaha batik. Dari sisi ekonomi, saat 

ini Pekalongan terdapat 830 UKM batik yang berkembang.10 Dimana setiap 

harinya mereka memproduksi berbagai jenis motif, bahan dan warna batik 

tulis khas Pekalongan. Sedangkan dari sisi budaya, upaya produksi secara 

besar-besaran tersebut menjadi salah satu pelestari kebudayaan asli 

Indonesia. 

Oleh karena itu, batik yang merupakan kebanggaan produk asli 

Indonesia memiliki perlindungan dalam Undang-undang Hak Cipta. 

Termasuk batik Pekalongan sebagai warisan budaya yang memiliki ciri khas 

                                                           
9Pemerintah Kota Pekalongan, “Pekalongan raih predikat kota kreatif dunia dari 

UNESCO”, (Pekalongan: Pemerintah Kota Pekalongan, 3 Desember 2014) diakses 3 September 

2018 pukul 19:53. 
 
10Christina Andhika Setyanti, “Alasan Pekalongan Dipilih Jadi Kota Kreatid UNESCO”, 

(Pekalongan: CNN Indonesia, 1 Juni 2015) diakses 20 Agustus 2018 pukul 20:35. 
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tersendiri dibanding daerah lain tentu menjadi perhatian utama bagi 

pemerintah dalam hal perlindungan.  

Dari persoalan-persoalan pengusaha batik seperti pada penjelasan di 

atas, dimana pegusaha sadar hak cipta sebagai wujud taat kepada negara 

namun tidak diikuti pada tindakan mereka. Hal tersebut menjadi topik 

menarik bagi penulis untuk mengkaji kesadaran hukum dari para pengusaha 

batik perihal pentingnya perlindungan motif batik sebagai karya seni yang 

berharga. Serta pemahaman terhadap perlindungan hukum motif batik bagi 

para pengusaha batik di Wiradesa maka dengan ini penulis akan mengkaji 

tentang “kesadaran hukum pengusaha batik di kecamatan Wiradesa atas 

Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta” 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, maka fokus masalah yang akan 

dikaji dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana pemahaman pengusaha batik di Wiradesa atas Undang-

undang Hak Cipta ? 

2. Bagaimana kesadaran hukum pengusaha batik di Wiradesa atas 

Undang-undang Hak Cipta ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pemahaman pengusaha batik di Wiradesa atas 

Undang-undang Hak Cipta. 
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2. Untuk menjelaskan kesadaran hukum pengusaha batik di Wiradesa atas 

Undang-undang Hak Cipta. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

sebagai titik awal dalam melakukan pengembangan penelitian ilmiah 

dan penelitian lebih lanjut dalam menambah khazanah intelektual 

akademis terutama dalam bidang hukum muamalah khususnya pada 

kesadaran hukum terhadap undang-undang perlindungan hak cipta. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan perlindungan hak 

cipta yang sesuai dengan syariat Islam serta hukum positif. 

2. Kegunaan Praktis  

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

masukan dan bahan pertimbangan bagi masyarakat Kabupaten 

Pekalongan khususnya para pengusaha batik di Wiradesa agar lebih 

sadar hukum dan lebih memahami pentingnya hak cipta. 

 

D. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh hasil penelitian yang sistematis, maka penulis 

menguraikan secara runtut berdasarkan sistematika sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi gambaran mengenai latar belakang masalah 

penelitian yang akan dikaji, rumusan masalah, tujuan penelitian dan 

kegunaan dari penelitian yang akan dikaji penulis dalam penelitian ini. 
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Bab kedua, berisi teori-teori yang digunakan penulis dalam pijakan 

menganalisa masalah yakni mengenai Undang-undang Hak Cipta meliputi 

pengertian, hukum positif Undang-undang Hak Cipta di Indonesia, 

pendaftaran hak cipta beserta manfaatnya. Serta teori-teori yang berkenaan 

dengan kesadaran hukum dan perlindungan hak cipta dalam perspektif 

Islam. 

Bab ketiga, berisi metode penelitian yang meliputi jenis, sifat, 

pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini, kemudian sumber 

data yang digunakan, teknik pengumpulan data hingga teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian.  

Bab keempat, berisi analisa pemahaman serta kesadaran pengusaha 

batik terhadap Undang-undang Hak Cipta di Kecamatan Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan yang dianalisa dengan menggunakan teknik 

deskriptif dengan Undang-undang Hak Cipta. 

Bab kelima, berisi simpulan penulis mengenai hasil penelitian secara 

rinci dan saran-saran bagi diri sendiri dan pihak terkait. Dalam hal bab ini 

penulis akan menyimpulkan hasil penelitian yang diperoleh sebagai jawaban 

dari rumusan masalah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis di Wiradesa, dapat ditarik 

kesimpulan: 

1. Pemahaman pengusaha batik atas hak cipta motif batik di Kecamatan 

Wiradesa berdasarkan analisis bahwa pemahaman mereka terhadap 

hak cipta motif batik dapat dikatakan rendah berdasarkan pengetahuan 

pengusaha akan adanya regulasi yang mengatur tentang hak cipta. 

Dijelaskan bahwa 2 (dua) pengusaha belum mendaftarkan sedangkan 

3 (tiga) lainnya sudah mendaftarkan secara resmi.  

2. Kesadaran hukum pengusaha batik terhadap hak cipta motif batik di 

Wiradesa dapat disimpulkan tergolong rendah berdasarkan empat 

indikator kesadaran hukum yang meliputi Pertama, pengetahuan 

pengusaha batik terhadap adanya peraturan hak cipta. Kedua, 

pengetahuan pengusaha batik terhadap esensi adanya peraturan hak 

cipta. Ketiga, Sikap terhadap peraturan hak cipta dimana pengusaha 

batik tidak menunjukkan sikap sadar hukum, melainkan mereka 

bersikap toleransi terhadap plagiasi, di sisi lain sikap toleransi dari 

pengusaha batik memiliki nilai positif yakni mempermudah motif 

batik menjadi terkenal dimasyarakat. Keempat, pola perikelakuan 

pengusaha batik yang sadar hukum namun mereka tidak menunjukkan 
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sikap menuntut atas haknya terhadap pendaftaran resmi. Dimana pada 

hukum Islam tersendiri, mengenai toleransi yang diberikan pengusaha 

termasuk dalam Hak cipta diihat dari sisi Qasd al-mukallaf, pengusaha 

bersikap toleransi dengan alasan memberi ladang pekerjaan bagi 

tukang boket (desiner motif) yang berada di sekitar Wiradesa 

merupakan hal manfa’ah atau bermanfaat bagi umum di atas 

mementingkan kepentingan pribadi. 

 

B. Rekomendasi 

Dari pembahasan mengenai hak cipta motif batik, terdapat pemecahan 

masalah yang penulis sarankan untuk pengusaha dan pemerintah Kabupaten 

Pekalongan khususnya dalam meningkatkan kesadaran hukum pengusaha di 

Wiradesa, diantaranya sebagai berikut : 

1. Sosialisasi kepada pengusaha batik dan tukang boket (desainer motif 

batik) tentang pentingnya hak cipta motif batik, dan perbedaannya 

antara mendaftarkan motif batik dengan tidak. 

2. Perlu dilakukan suatu pelatihan-pelatihan tertentu atau peningkatan 

mutu kemampuan bagi pengusaha batik oleh pemerintah selain itu 

juga sebaiknya pemerintah membuat suatu promosi atau pengiklanan 

yang inovatif diberikan khusus pada produk lokal agar dapat dikenal 

lebih luas, dua hal tersebut perlu dilakukan oleh pemerintah sebagai 

bentuk kepedulian/ perhatian dari pemerintah dan sebagai imbalan 
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positif yang diberikan pemerintah kepada pelaku usaha batik atas 

kesadaran mendaftarkan hak cipta motif batik mereka.  

3. Memberi ruang perkumpulan untuk pengusaha-pengusaha dalam satu 

forum sebagai wadah diskusi pengusaha batik yang ada di Wiradesa 

sehingga mempermudah koordinasi pemerintah untuk menjangkau 

seluruh pengusaha juga sebagai media komunikasi pemerintah 

terhadap sanksi-sanksi yang akan diberikan bagi pengusaha yang 

melanggar atau belum mendaftarkan. 
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Alamat  : Ambokembang Gang 04 Kelurahan Ambokembang, 

Kecamatan       Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan 

Handpone  : 082221411018  

Status   : Belum Menikah 

E-Mail   : dyahsyifa97@gmail.com 

 

DATA PENDIDIKAN 

Sekolah Dasar  : MI Walisongo Ambokembang 01 (2003-2009) 

SMP   : SMP Negeri 01 Kedungwuni (2009-2012) 

SMA   : SMA Negeri 01 Kedungwuni (2012-2015) 

Perguruan Tinggi : Syariah dan Hukum Ekonomi Islam, Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Pekalongan (2015-2019) 
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